ABSTRAK

Muhammad Kasyfi Ash Shiddiqy: Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan
Manasik Haji di Kantor Urusan Agama Kecamatan Antapani Kota Bandung Tahun
2025

Penyelenggaraan ibadah haji merupakan pelayanan keagamaan yang
kompleks, mencakup dimensi spiritual, sosial, dan administratif. Kantor Urusan
Agama (KUA) di tingkat kecamatan menjadi ujung tombak pelayanan, termasuk
dalam bimbingan manasik haji sebagai sarana edukatif bagi calon jemaah. Di
Kecamatan Antapani, yang memiliki jemaah dengan latar belakang beragam,
diperlukan manajemen yangadaptif, inklusif, dan kontekstual. Minimnya penelitian
yang mengkaji penerapan lima fungsi manajemen secara utuh di KUA perkotaan
menjadi dasar pentingnya penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perencanaan, menganalisis
pengorganisasian, menjelaskan pengarahan, menelaah koordinasi dengan pihak
eksternal, serta menguraikan pengawasan dan evaluasi dalam penyelenggaraan
bimbingan manasik haji di KUA Kecamatan Antapani tahun 2025.

Penelitian menggunakan teori manajemen klasik Henry Fayol yang
mencakup lima fungsi: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, koordinasi,
dan pengawasan. Kelima fungsi ini dipahami sebagai sistem yang saling berkaitan
dalam siklus manajerial. Relevansi teori ini dalam konteks pelayanan publik
keagamaan menjadikannya landasan analisis yang sistematis dan terukur.

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus.
Data diperoleh melalui wawancara dengan Kepala KUA, panitia manasik, dan
calon jemaah haji 2025, serta observasi dan dokumentasi. Keabsahan data diuji
melalui triangulasi, dan dianalisis menggunakan model interaktif Matthew B.
Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldafia yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KUA Kecamatan Antapani telah
menerapkan lima fungsi manajemen secara integratif. Perencanaan dilakukan
sistematis sejak Februari 2025 dengan melibatkan berbagai pihak. Pengorganisasi
an berjalan efektif melalui pembagian tugas yang jelas. Pengarahan dilakukan
secara formal dan informal dengan pendekatan personal. Koordinasi eksternal
berlangsung proaktif melalui komunikasi digital. Pengawasan dan evaluasi
dilakukan secara berlapis dengan melibatkan umpan balik jemaah. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan menyeluruh fungsi manajemen Fayol pada KUA
perkotaan dengan jemaah heterogen merupakan temuan baru dibanding penelitian
sebelumnya.
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